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ABSTRAK

Kondisi Siswa SMA saat ini memiliki keterampilan geografi yang rendah. Untuk meningkatkan keterampilan
geografi dibutuhkan model pembelajaran yang menekankan pada teori dan praktek. Metode praktikum merupakan
salah satu model pembelajaran yang disarankan untuk mengatasi masalah ini. Materi lithosfer adalah materi
geografi yang perlu diajarkan melalui metode praktikum. Tahap pelaksanaan kegiatan ini berupa ceramah dengan
memberikan materi secara umum, kemudian dilanjutkan praktikum tanah dengan uji karakteristik fisika dan
kimiawi tanah. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini ialah konsep dasar siswa tentang materi lithosfer masih
terbatas tetapi antusiasme yang ditunjukkan peserta didik luar biasa. Sehingga pembelajaran berbasis praktikum
ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan geografi siswa.

Kata kunci: Praktikum Tanah, Lithosfer, Geografi

ABSTRACT

Conditions High school students currently have low geography skills. To improve geography skills, a learning
model that emphasizes theory and practice is needed. The practicum method is one of the recommended learning
models to overcome this problem. Lithosphere material is geography material that needs to be taught through
practicum methods. The implementation stage of this activity is in the form of lectures by providing general
material, then followed by soil practicum by testing the physical and chemical characteristics of the soil. The
results obtained from this study are that students' basic concepts about lithosphere material are still limited but the
enthusiasm shown by students is extraordinary. So that practicum-based learning is expected to be able to improve
students’ geography skills.

Keywords : Soil Practice, Lithosphere, Geography

PENDAHULUAN

Keterampilan geografi merupakan aspek penting dalam mempelajari geografi, namun pada
kenyataannya keterampilan geografi yang dimiliki siswa masih rendah (Baskara, 2018), diterangkan
lebih lanjut bahwa salah satu penyebab utama rendahnya keterampilan geografi adalah penerapan
strategi pembelajaran yang kurang sesuai. Selain itu rendahnya motivasi belajar peserta didik karena
ketidak tertarikan terhadap materi, serta model pembelajaran yang tidak bisa membantu siswa untuk
mengidentifikasi, mengeksplorasi serta mengaplikasikan materi dengan baik. Pembelajaran geografi di
sekolah yang dapat menunjang keterampilan geografi siswa dapat dimulai dari kelas X (sepuluh)
semester 1, yaitu salah satunya dengan mempelajari materi litosfer sesuai dengan kurikulum 2013
(Kurniawati dkk, 2019).

Materi litosfer adalah salah satu materi geografi fisik yang dalam pemahamannya
membutuhkan pembelajaran secara kontekstual. Hal ini dikarenakan banyak konsep konkrit yang
dipelajari. Oleh karena itu, materi litosfer perlu diajarkan dengan praktikum di laboratorium dan di
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lapangan karena banyak konsep konkrit yang dapat dipelajari. Hasriyanti (2009), Munawarah (2014),
dan Wulandari (2012) menunjukkan pemanfaatan laboratorium geografi efektif dalam meningkatkan
hasil belajar sehingga jelas betapa pentingnya penyediaan laboratorium geografi. Pendapat tersebut
disimpulkan bahwa laboratorium geografi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran geografi karena
dengan fasilitas tersebut membantu siswa untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi serta
mengaplikasikan materi berdasarkan objek material geografi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, seiring dengan penguatan dalam keterampilan geografi siswa yang
mencakup kemampuan (1) melakukan observasi untuk memperoleh data, (2) menganalisis data secara
keruangan dengan memperhatikan prinsip-prinsip geografi, (3) menyajikan data dengan tabel, grafik,
dan menginterpretasikannya, dan (4) mengomunikasikan secara verbal maupun tulisan hasil analisis
data (Ritter, 2006), maka diperlukan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan mata pelajaran
geografi yang menekankan pada teori dan praktik. Model pembelajaran yang disarankan untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu metode praktikum. Oleh karena itu kegiatan pengabdian kepada
masyarakat kali ini akan mengambil tema penguatan kajian Litosfer melalui praktikum tanah untuk
meningkatkan keterampilan geografi Siswa SMA khususnya untuk kelas X pada sub pokok bahasan
dinamika pedosfer.

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran konstektual
agar dapat meningkatkan keterampilan geografi siswa SMA, memberikan pemahaman pada siswa akan
pentingnya hubungan antara alam dengan lingkungan, dan memberikan pengalamaan bagi guru dan
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis paraktikum dengan alat sederhana. Kegiatan ini dapat
dijadikan sebagai alternatif metode berbasis praktikum dan dapat meningkatkan keterampilan
psikomotorik, kemampuan bepikir kritis, dan keterampilan geografi siswa SMA dalam menganalisa
dinamika lithosfer yang ada di lingkungan sekitar.

METODE PELAKSANAAN
Tempat dan Waktu Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MAN 2 Jember yang berlokasi di
Gebang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Kegiatan penguatan kajian litosfer berbasis
pembelajaran praktikum dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Juni 2022.

Khalayak Sasaran/ Mitra Kegiatan

Kegaitan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada siswa SMA Kelas X di semester
genap yang mendapatkan materi Dinamika Litosfer pada Kompetensi Dasar 3.5 Mata Pelajaran
Geografi menganalisis dinamika pedosfer dan dampaknya terhadap kehidupan. Siswa SMA yang
dijadikan sasaran adalah siswa Kelas X MAN 2 Jember dapat diikutkan untuk seluruh siswa di Kelas
X atau cukup perwakilan dari setiap kelas.

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah; a. ceramah: Metode ini
digunakan untuk menjelaskan secara umum tentang dinamika lithosfer khususnya pada kajian dinamika
pedosfer; b. Praktikum tanah: Metode ini sebagai model pembelajaran berbasis praktikum yang
dilaksanakan di lapangan untuk uji karakteristik fisika dan kimiawi tanah dengan menggunakan alat-
alat sederhana. Alat bantu yang digunakan dalam kegiatan ini adalah fotocopy materi (handout), alat
uji fisika dan kimiawi tanah yang berupa (1) Kertas Printout Soil Munsell untuk identifikasi warna
tanah; (2) Air untuk uji tekstur tanah; (3) Lup atau kaca pembesar dan penggaris untuk uji struktur
tanah; serta (4) Cairan H202 (Hidrogen Piroksida), Aquades, tabung reaksi, dan pH Stick untuk
identifikasi tingkat keasaman tanah. Bahan yang diperlukan adalah tanah dari rumah siswa masing-
masing untuk diuji secara mandiri, dan kemudian dianalisa terkait sifat tanah dan potensi yang bisa
dimanfaatkan.

Indikator Keberhasilan
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Target yang ingin dicapai pada tahap awal dapat menambah pemahaman bagi siswa SMA
tentang dinamika pedosfer khususnya pada kajian sifat tanah, manfaat tanah, dan potensi kerusakan
tanah, sehingga dapat menjelaskan secara sistematis kepada teman sebaya atau masyarakat tentang
pentingnya interaksi manusia dengan alam. Kemudian pada tahap akhir targetnya guru memiliki model
pembelajaran yang inovatif dengan berbasis pada pembelajaran praktikum di lapangan sehingga dapat
memudahkan pemahaman konsep dinamika pedosfer kepada siswa. Hal ini dapat ditularkan kepada
guru-guru lain karena penggunaan alat praktikum yang sederhana, namun memiliki capaian
pembelajaran yang optimal. Pengadaan laboratorium IPS atau geografi diharapkan dapat terbentuk
untuk meningkatkan keterampilan geografi siswa SMA.

Metode Evaluasi

Tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan monev untuk mengetahui respon siswa setelah
kegiatan ini selesai. Kegiatan ini dilakukan sekali waktu untuk membina dan mendampingi mitra lebih
lanjut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama pelaksanaan pendampingan pembelajaran praktikum, ditemukan bahwa konsep dasar
siswa tentang materi dinamika lithosfer ini masih terbatas, mulai dari faktor-faktor pembentuk tanah,
ciri-ciri dari tanah, jenis tanah, manfaat tanah, hingga bagaimana upaya melindungi dan konservasi
tanah. Tahap pertama dari program pengabdian ini diawali dengan memberikan gambaran kepada
peserta didik tentang tanah yang berasal dari daerah masing-masing, membandingkan dan mencoba
mengamati lebih jauh perbedaan dan persamaan antara tanah satu dengan tanah lainnya yang dibawa
oleh teman kelompoknya. Persamaan konsepsi tentang proses pembentukan tanah dan faktor-faktor apa
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Gr 1. Tahap pertama memberikan gambaran tentang tanah

Tahapan kedua adalah melakukan uji karakteristik tanah, peserta didik melakukan uji fisika dan
kimiawi tanah. Uji fisika tanah yang dilakukan adalah (1) Warna tanah dengan menggunakan Buku Soil
Munsell; (2) Uji tekstur tanah menggunakan tangan untuk menguji tekstur tanah ketika di lapangan
dengan panduan diagram tekstur tanah; dan (3) Uji konsistensi tanah dengan menggunakan tangan
untuk menguji konsistensi tanah ketika di lapangan, sedangkan Uji kimiawi tanah yang dilakukan
adalah (4) Uji tingkat keasaman atau pH tanah menggunakan cairan Hidrogen Piroksida dan pH stick
untuk mengetahui tingkat pH tanah dari sampel uji coba.

Gambar 2. Tahap kedua uji fisika dan kimiawi tanah

Tahapan ketiga dari program pengabdian ini adalah focus group discussion dengan peserta
didik. Antusiasme yang ditunjukkan peserta luar biasa, karena peserta didik dapat mencoba hasil sampel
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yang diuji sendiri oleh kelompoknya dan melakukan uji coba juga terhadap sampel kelompok lain. Pada
awalnya yang hanya mengamati perbedaan warna tanah antar sampel ternyata setelah uji coba mereka
dapat mengerti bahwa setiap sampel memiliki ciri dan karakteristik yang berbeda. Warna, tekstur,
struktur, konsistensi, dan pH tanah antara setiap sampel yang mereka amati memberikan hasil uji yang
berbeda. Setiap kelompok peserta didik juga mendeskripsikan dan mempresentasikan hasil uji
praktikumnya di depan kelompok yang lain. Berawal dari uji karakteristik tanah, kemudian peserta
didik mencoba untuk menentukan jenis tanah, serta bagaimana pemanfaatan tanah yang sesuai dengan
karakteristiknya. Peserta didik melalui praktikum ini telah mengasah keterampilan observasi dalam
menguiji ciri-ciri tanah, keterampilan mendeskripsikan dari hasil uji praktikumnya, dan keterampilan
mengklasifikasi jenis tanah berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh tanah tersebut.

Di sisi lain, yaitu dari pihak sekolah dan guru mata pelajaran geografi menyambut dengan
sangat baik program ini, bahkan diharapkan akan ada program yang berkelanjutan agar pengabdian
seperti ini tidak hanya terbatas pada materi dinamika lithosfer saja, namun juga untuk materi-materi
lainnya. Pembelajaran praktikum seperti ini telah membuka wawasan guru dan sekolah bahwa materi-
materi geografi dapat dilaksanakan salah satunya dengan uji praktikum, observasi di lapangan,
pembelajaran di sekitar sekolah sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat memberikan
capaian pembelajaran yang maksimal kepada peserta didik.

Pencapaian yang di dapatkan dari kegiatan pengabdian ini yakni siswa kelas X yang
mendapatkan pembelajaran berbasis praktikum ini akan dapat menyampaikan kepada temannya sesuai
dengan konsep dan capaian pembelajaran serta akan mendapatkan nilai rata-rata baik atau berada di
atas nilai KKM untuk materi Dinamika Lithosfer. Guru dapat menerapkan pembelajaran praktikum ini
untuk Kelas X di tahun depan dengan materi yang sama yaitu dinamika Lithosfer. Terakhir kegiatan ini
dapat memberikan gambaran kepada sekolah bahwa mata pelajaran sosial seperti geografi, sejarah, IPS,
dan sebagainya dapat difasilitasi dengan laboratorium agar peserta didik dan guru dapat lebih
mengeksplorasi bahan dan materi yang dipelajari.

KESIMPULAN

Penguatan kajian dinamika lithosfer untuk peserta didik Kelas X khususnya pada sub materi
Pedosfer dapat dilakukan dengan pembelajaran berbasis praktikum dan focus group discussion agar
merangsang keterampilan geografi siswa sejak dini yaitu mulai dari kelas X. Materi pembelajaran yang
dilaksanakan dengan berbasis praktikum ini secara khusus adalah materi Pedosfer yaitu uji sifat fisika
tanah (warna, tekstur, struktur, dan konsistensi tanah), serta uji sifat kimia tanah yaitu pH tanah.
Keterampilan geografi yang diasah dalam pembelajaran berbasis praktikum tanah ini adalah (1)
keterampilan observasi; (2) keterampilan deskriptif; dan (3) keterampilan mengelompokkan atau
mengklasifikasi.

Pembelajaran berbasis praktikum ini diharapkan memberikan tambahan wawasan kepada guru
dalam menerapkan model-model pembelajaran. Sekolah memegang peran kunci dalam memfasilitasi
pembelajaran. Sekolah dapat memberikan ijin pelaksanaan kegiatan praktikum di lapangan atau di
sekitar sekolah sehingga siswa dapat lebih mengasah keterampilan dan softskill-nya ketika menemukan
permasalahan di lingkungan sekitarnya. Keterampilan geografinya juga akan semakin terasah dalam
menyikapi permasalaha atau fenomena geosfer yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
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